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ABSTRAK

Akne Vulgaris (AV) adalah penyakit peradangan kronis pada folikel polisebasea, dengan lesi
polimorfik berupa komedo, papul, pustul, nodul, dan kista ditempat predileksi. Pada akne vulgaris
prevalensi terbanyak pada remaja usia 15-18 tahun. Pada akne vulgaris derajat berat diperlukanya
antibiotik untuk membantu proses pengurangan lesi pada penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat efektivitas antibiotik pada akne vulgaris derajat berat. Desain penelitian
menggunakan metode literature review dan sampel penelitian didapatkan dari pencarian secara daring
menggunakan database google scholar, pubmed, dan sciene direct. Hasil penelitian terdapat 367 jurnal
yang ditemukan lalu diekslusi sesuai kriteria retriksi, didapatkan 6 jurnal yang akan direview, terdapat
Jjurnal antibiotik doksisiklin oral dan minosiklin topikal busa selanjutnya antibiotik azitromisin oral dan
klindamisin krim kombinasi BPO dan antibiotik dapson . Pada semua penelitian yang direview terdapat
perbaikan klinis yang baik pada akne vulgaris derajat berat dengan pemberian antibiotik. Simpulan
antibiotik yang diberikan pada kasus akne vulgaris derajat berat memberikan perbaikan klinis berupa
berkurangnya atau menghilangnya tanda klinis pada akne vulgaris seperti papul, pustul, nodul, dan kista.

Kata Kunci: Akne Vulgaris, Tetrasiklin, Makrolid, Sulfonamid

ABSTRACT

Acne vulgaris (AV) is a chronic inflammatory disease of the polysebaceous follicle, with
polymorphic lesions in the form of blackheads, papules, pustules, nodes, and cysts at the site of
predilection. Acne vulgaris is the most prevalent in adolescents aged 15-18 years. In severe degrees of
acne vulgaris antibiotics are needed to help the process of reducing lesions in this disease. Study aims to
determine the level of effectiveness of antibiotics in severe degrees of acne vulgaris. Research design
used the literature review method and the research samples were obtained from online searches using the
google scholar database, pubmed, and sciene direct. Results of the study were 367 journals were found
and then excluded according to the restriction criteria, 6 journals were found to be reviewed, there were
Journals of oral doxycycline antibiotics and foam topical minocycline, then oral azithromycin antibiotics
and clindamycin combination cream BPO and dapsone antibiotics. In all the studies reviewed there was a
good clinical improvement in severe acne vulgaris with antibiotics. Conclusion antibiotics given in cases
of severe acne vulgaris provide clinical improvement in the form of reduced or eliminated clinical signs
of acne vulgaris such as papules, pustules, nodes, and cysts.
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PENDAHULUAN polimorfik berupa komedo, papul, pustul,
Akne  Vulgaris (AV) adalah nodul, dan kista di tempat predileksi. Pada
penyakit peradangan kronis pada folikel usia remaja puncak terbesar pada remaja

polisebasea, ditandai dengan adanya lesi usia 15-18 tahun, namun dapat juga terjadi
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pada usia prepubertal (neonatus, bayi, anak)
atau pasca pubertas (dewasa). Faktor-faktor
yang menyebabkan kekambuhan pada AV
diantaranya  siklus  menstruasi,  stres
emosional, kebiasaan memanipulasi AV
dengan menekan-nekan lesi AV dan lain-
lain. Tidak kurang dari 15- 30 % pasien AV
membutuhkan terapi medis sehubungan
dengan tingkat keparahan dan keadaan klinis
yang dialaminya, dan sekitar 20 % remaja
dengan AV dilaporkan mengalami jaringan
parut pasca AV (Wasitaatmadja, 2018).
Menurut American academy of
Dermatology AV~ memiliki  gradasi
berdasarkan ringan-beratnya akne, ringan
(komedo <20, pustule <15, dan kista 0)
sedang (komedo 20-100, pustule 15-50, dan
kista <5) Berat (komedo >100, pustule >5,
dan Kista >5). Penyebab Akne vulgaris
sangat banyak (multifaktorial), antara lain
genetik, ras, makanan, iklim, jenis kulit,
kebersihan, penggunaan kosmetik, stress,
infeksi dan pekerjaan (Fulton, 2020).
Khasiat antibiotik oral pada jerawat
cenderung multifaktorial. Antibiotik dapat

menargetkan pada beberapa patogen dan

peradangan yang mendasari perkembangan
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jerawat.  Tetrasiklin, makrolida, dan
klindamisin menghambat sintesis protein
bakteri, sedangkan trimetoprim/
sulfametoksazol mengganggu metabolisme
folat bakteri. Selain itu, tetrasiklin dan, pada
tingkat yang lebih rendah, makrolida,
menghambat kemotaksis neutrofil, produksi
sitokin, dan fungsi makrofag (bienenfeld,
2017).

Pada akne wvulgaris derajat berat
diperlukanya antibiotik untuk membantu
proses pengurangan lesi pada penyakit ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat efektivitas antibiotik pada akne
vulgaris derajat berat. Di Indonesia sendiri
untuk penelitian efektivitas antibiotik untuk
akne wvulgaris derajat berat masih rendah
maka dari itu peneliti melakukan penelitian
ini agar mendapat informasi yang lebih luas

terhadap antibiotik yang digunakan pada

akne vulgaris derajat berat.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode literature review dan sampel
penelitian didapatkan dari pencarian secara

daring menggunakan database Google



Scholar, Pubmed, dan Sciene Direct.
Penelitian ini menggunakan surat Etichal
Clearance (EC) yang dikeluarkan Fakultas
Universitas

Kedokteran Muhammadiyah

Surakarta dengan No. 3116/C.1/KEPK-

FKUMS/X1/2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan berdasarkan
hasil penelusuran jurnal di Google Scholar,
Pub Med, dan Scient Direct dengan kata

kunci Acne vulgaris dan Antibiotic, peneliti

menemukan 103 jurnal yang ada di PubMed,
53 jurnal yang ada di Google Scholar, dan
211 jurnal di Scient Direct dan didapatkan
367 jurnal yang didapat sesuai kata kunci
pencarian tersebut. Terdapat 168 jurnal tidak
tersedia full text, didapatkan 199 jurnal lalu
dilakukan skrining duplikasi jurnal, terdapat
8 jurnal yang terduplikasi, 191 jurnal full
text yang tidak sesuai kriteria restriksi di
eksklusi sehingga didapatkan 6 jurnal yang

akan dilakukan review.

Tabel 1. Hasil Penelitian

Nama Tahun | Negara Judul Metode Hasil
Pengarang
Andrew F | 2017 | AMERICA | Treatment of | Analisis Terjadinya
Alexis, Fran moderate  to | kuantitatif pengurangan  pada
Cook- severe  acne lesi inflamasi dan
Boldem, dan vulgaris in a non-inflmasi (63,6%
Tina Lin hispanic dan 54,3%) dengan
population: A penggunaan
Post-hoc clindamisin/BP
analysis of the dibanding
efficacy and vehikulum kontrol
tolerabilty of
clindamycin
1.2%/Benzoyl
Peroxide
3,75% gel.
Lutfi Al- | 2018 | OMAN Severe Studi Kasus Terjadi  perbaikan
Kathiri  dan nodulisticystic yang signifikan
Tasneem Al- acne not setelah enam bulan
Najjar responding to penggunaan dapson
isotretinoin
therapy
successfully
treated  with
oral dapsone
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Jung Eun | 2018 | KOREA Comparison RCT, Meta | Dari 905  pasien

Kim, A SELATAN | of the efficacy | analisis didapatkan data
Young Park, of bahwa tidak ada
Sung Yul azithromycin perbedaan yang
Lee, Young versus signifikan antara dua
Lip Park, doxycycline in grup mengenai
Kyu  Uang acne vulgaris jumlah lesi yang
Whang, dan tersisa (P=0.27),
Hyun-Jun pada penurunan lesi
Kim akne vulgaris

terlihat  doksisiklin
lebih sedikit efektif
walau  azitromisin
juga efektif pada
penurunan lesi akne

vulgaris tetapi
adanya efek
samping yang berat
ditemukan pada
grup doksisiklin
Linda Stein | 2018 | AMERICA | 4 novel | RCT, double | Dibandingkan
Gold, Sunil topical blind, dengan  vehikulum
Dhawan, minocycline vehikulum biasa,
Jonathan foam for the | kontrol FMX101(minosiklin
Weiss, Zoe treatment  of ) 4% menunjukkan
Diana moderate  to penurunan lesi
Draelos, severe  acne inflamasi yang jauh
Herman vulgaris: lebih besar pada
Ellman, Iain result of 2 kedua penelitian (P
A. Stuart. randomized, <.05) dan tingkat
double blind, keberhasilan
phase 3 pengobatan yang
studies lebih tinggi pada
penelitian 05
menurut
Investigator's Global
Assessment (P
<.05). Analisis

gabungan dari 2
studi menunjukkan
signifikansi statistik
untuk kedua titik
akhir (semua P

<0,05).

Maryam Shie | 2019 | IRAN Efficacy and | RCT  single | Hasil Skor Akne
Morteza, safety of oral | blinded Severty Index(ASI)
Zeynab silymarin  in ditunjukan

Hayati, comparasion kombinasi terapi
Nastaran with oral lebih unggul dari
Namazi, doxycyxline silymarin setelah 2
Fahimeh and their bulan  (p=0,0016)
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Abdollahimaj combination tetapi tidak berbeda
d therapy in the dengan doksisiklin
treatment  of (p=9)  doksisiklin
acne vulgaris lebih  efektif dari

silymarin ~ (p=.02).
tetapi dua pasien
mengeluhkan
masalah pencernaan
saat menggunakan
doksisiklin

Tooraj 2020 | AMERICA | Efficacy and | RCT, double | Kelompok

Joseph saftey of a | blind, FMX101(minosiklin

Raoof, novel topical | vehikulum ) 4% menunjukan

Deirdre minocyclin kontrol pengurangan  yang

Hooper, foam for the signifikan pada lesi

Angela treatment  of inflamasi (P<.0001)

Moore, moderate  to dari pada vehikulum

Martin Zaiac, severe  acne kontrol pada minggu

Tory Sulivan, vulgaris: A ke 12. FMX101 4%

Leon Kiricik, phase 3 study aman dan  bisa

Edward Lain, ditoleransi

Jasmina

Jankicevic,

dan lan Stuart

Peneliti mendapatkan jurnal bentuk
eksperimental, studi kasus, meta analysis,
dan analisis kuantitatif. Terdapat enam
jurnal yang didapatkan oleh peneliti, yang
mana pada jurnal penelitian tersebut terdapat
tiga jurnal penelitian melakukan intervensi
oral dan tiga jurnal penelitian menggunakan
intervensi topikal sebagai intervensinya.

Pada penelitian dua jurnal terhadap
Doksisiklin ~ didapatkan  hasil  dapat
mengurangi lesi pada akne vulgaris derajat
kerja  Doksisiklin

berat, mekanisme

menghambat  sintesis protein  dengan
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berikatan ke sub-unit ribosom 30S dan
diduga juga ke 50s (MIMS, 2017). Proses ini
akan menghambat pertumbuhan bakteri dan
pada hasil yang ditunjukan menggunakan

indikator Global Acne Grading

System(GAGS). Pada bulan pertama hingga

bulan kedua  pemakaian  didapatkan

penurunan lesi pada akne dikarenakan pada
obat ini dapat menurunkan sitokin inflamasi
dengan baik dibanding dengan Silymarin
Pada

sebagai pembanding kontrolnya.

golongan antibiotik yang sama yaitu

Minosiklin mekanisme kerja serupa dengan



Doksisiklin, dapat menurunkan lesi pada
pasien akne vulgaris. Tujuan pada jurnal
penelitian ini menggunakan minosiklin
topikal agar mengurangi efek samping
sistemik pada pasien jika menggunakan
terapi golongan antibiotik tetrasiklin oral.
Golongan Makrolid yang digunakan
pada akne vulgaris derajat berat antara lain
Klindamisin  dan  Azitromisin.  Krim
Klindamisin bersamaan dengan benzoyl
peroxide ampuh menurunkan lesi pada akne
vulgaris derajat berat, sediaan Klindamisin
ini mampu bekerja dengan cara mencegah
sintesis protein pada bakteri, sintesis ini
dihambat melalui ikatan terhadap subunit
ribosom 50s dan 23s (Murphy, 2020) dan
pada  BPO

bekerja  dengan  cara

mempengaruhi pelepasan oksigen
disekitarnya yang mana menyebabkan efek
bakterisidal pada P.acne dan juga
meningkatkan pembentukan kembali sel-sel
epitel kulit sehingga terjadi pengelupasan
kulit yang membantu menghilangkan lesi
akne (Yang, 2020). Pada jurnal Jung 2018
menuliskan  doksisiklin  lebih  efektif
dibandingkan azitromisin pada beberapa

hasil penelitian yang ditelitinya.

197 | ISSN: 2721-2882

Golongan  Sulfonamid, Dapson,
dapat digunakan sebagai terapi antibiotik
yang dapat memperbaiki klinis pada akne
vulgaris derajat berat. Dapson
bekerja dengan cara mengurangi peradangan
(inflamasi) dan menghentikan pertumbuhan
bakteri, mekanisme kerja dapson berkaitan
dengan penghambatan sintesis asam folat
sehingga  menyebabkan  penghambatan
replikasi DNA bakteri (Molinelli, 2019).
Pada  penelitian ini  pasien telah
menggunakan terapi sistemik hormon dan
sistemik isotretinoin Dapson sebagai terapi
pada lesi akne nya akan tetapi tidak dapat
menurunkan lesi akne pada pasien ini.
Dapson diminum melalui peroral selama
enam bulan dan didapatkan perbaikan klinis
pada pasien tersebut, akan tetapi jika
terdapat akne yang muncul kembali maka
digunakan BPO sebagai terapi tambahan.
Dapson

digunakan jika tidak dapat

mempengaruhi  perbaikan  klinis  pada
pengobatan sebelumnya untuk mengurangi
lesi pada akne vulgaris derajat berat akan

tetapi dapson juga digunakan jangka panjang

agar didapatkan hasil yang maksimal dan



harus dilakukan pemantauan pada pasien
secara komprehensif.

Antibiotik memberikan perbaikan

klinis pada pasien akne vulgaris derajat berat.

Lama pemakaian antara dua bulan sampai
tiga bulan akan memberikan perbaikan klinis
yang bagus. Pada penggunaan antibiotik
golongan tetrasiklin  dapat digunakan
sebagai terapi awal pada akne wvulgaris
derajat berat. Jika terdapat efek samping
toleransi antibiotik

ataupun terhadap

golongan tetrasiklin  dapat  digunakan
antibiotik golongan makrolid dan jika
antibiotik pilihan pertama dan kedua masih
belum terdapat perbaikan klinis, maka dapat

digunakan golongan sulfonamid sebagai

terapinya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang diperoleh
dan analisa yang telah dilakukan, dapat
diambil  kesimpulan  bahwa  terdapat
keefektifitasan terapi antibiotik pada akne
vulgaris derajat berat.

Adapun tingkat keefektifitasan
antibiotik pada akne vulgaris derajat berat

pada lini pertama antibiotik golongan
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tetrasiklin selanjutnya pada lini kedua
golongan makrolid dan jika tidak ada
perbaikan pada kedua antibiotik tersebut

bisa  digunakan  antibiotik  golongan

sulfonamid.
Saran dari peneliti diharapkan

penelitian ini dapat dijadikan dasar

penelitian selanjutnya yang lebih spesifik
pada golongan antibiotik tertentu. Serta
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan

terapi akne vulgaris derajat berat.
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